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Abstract: This study was conducted to determine the effect of problem based learning models to
student creative thinking skills on the material of animal diversity. The method used is a quasi-
experimental. The population in this study were students Siliwangi University in Tasikmalaya Bi-
ology Education Academic Year 2014/2015. The sample used in this study were taken using clus-
ter random sampling technique as much as 2 class. Measurement creative thinking skills using cre-
ative thinking skills test a total of 11 items in the form of a description. Data were analyzed using t
test with significance level a = 0.05. Based on the research and analysis of the data showed that it
was influence the problem based learning models to creative thinking skills of students on animal
diversity materials.

Keywords: creative thinking skills, animal diversity, PBL.

Abstrak Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap ket-
erampilan berpikir kreatif mahasiswa pada materi keanekaragaman hewan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan
Biologi Universitas Siliwangi Tasikmalaya Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling sebanyak 2 kelas.
Pengukuran keterampilan berpikir kreatif menggunakan tes keterampilan berpikir kreatif berjumlah 11
butir soal yang berbentuk uraian. Teknik analisis data menggunakan uji t dengan taraf nyata o= 0,05. Ber-
dasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan ada pengaruh model problem based learning ter-
hadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada materi keanekaragaman hewan.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, keanekaragman hewan, PBL

Proses pembelajaran yang mampu Gejala yang muncul sebagai dampak
mengembangkan potensi dan keterampilan  kurangnya aktivitas berpikir mahasiswa
berpikir mahasiswa sangat diperlukan dalam  dalam  perkuliaghan  yang  melibatkan
era yang terus berkembang pada abad 21. kemampuan  kognitif  tingkat  tinggi.

Purnamaningrum (2012) selama ini aktivitas
pembelajaran masih menekankan pada peru-
bahan kemampuan berpikir tingkat dasar dan
belum memaksimalkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang sangat berguna bagi
perkembangan mental dan perubahan pola
pikir mahasiswa.

Perubahan proses pembelajaran tidak hanya
merupakan suatu proses alih pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi merupakan
suatu proses pembekalan berupa model
penggalian seseorang Yyang berkompeten
dalam berkarya (Hosnan, 2014).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan olen Komalaningsih (2007) bahwa
pada proses pembelajaran sains, mahasiswa
dituntut untuk aktif selama proses pembela-
jaran, tidak hanya diam menerima materi
secara teoretis yang disampaikan oleh dosen
tanpa tahu proses yang dilakukan dalam
menemukan suatu konsep. Munandar (2002)
abad 21 diperlukan sumber daya manusia
dengan kualitas tinggi yang memiliki
keahlian, mampu berpikir kritis, kreatif,
mampu bekerjasama dengan orang lain,
memiliki kemampuan komunikasi.
Keterampilan berpikir kreatif merupakan
salah satu keterampilan berpikir tingkat ting-
gi (higher order thingking skills/HOTS) yang
penting untuk dikuasai oleh mahasiswa pada
abad 21 (Saefudin, 2012). Keterampilan ber-
pikir kreatif perlu dilaksanakan di seluruh
bidang pendidikan terutama biologi yang
cenderung menuntut mahasiswa untuk ber-
pikir aktif dan kreatif.. Pemahaman terhadap
konsep lebih ditekankan pada pentingnya
penggunaan keterampilan berpikir yang
melibatkan mahasiswa. Aktivitas mahasiswa
dalam belajar perlu ditingkatkan agar dapat

meningkatkan pengetahuan serta
membangun pemahamannya dalam
menghadapi  problema kehidupan yang

bervariasi (Rachman, 2013; Slavin 1997).

Model pembelajaran yang menjadi salah
satu alternatif dan berkaitan dengan
keterampilan berpikir kreatif adalah model
pembelajaran yang memberikan ruang
kepada mahasiswa sebagai peserta didik
untuk bisa menemukan dan membangun
konsep sendiri serta dapat mengembangkan
keterampilan berpikirnya. Model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model problem based learning.

Problem based learning mengubah
prosedur pembelajaran menjadi realistik dan
pemecahan masalah (Gallagher et al. 1995).

Barrows (1996) memperluas dan
memperbaiki  pengetahuan dan mampu
memformulasikan kebutuhan yang
diperlukan sebagai mahasiswa. Problem
Based Learning (PBL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata sebagai

suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang keterampilan pemecahan masalah
(Arends, 2007). Masalah yang diajukan
adalah permasalahan dunia nyata dan
menarik, sehingga mahasiswa dilatih untuk
memecahkan masalah yang membutuhkan
pemikiran kreatif (Bilgin et al., 2009). PBL
memberikan tantangan kepada mahasiswa,
bekerja bersama dalam suatu kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan.
Permasalahan ini  digunakan untuk
memberikan tantangan kepada mahasiswa
tentang keingintahuan dan prakarsa untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Masalah  yang  diterapkan  akan
menjadikan mahasiswa menjadi pebelajar
yang mandiri dan mampu memecahkan
masalah-masalah kompleks yang dihadapi.
Sehubungan dengan deskripsi tersebut tujuan
penelitian yang diambil adalah untuk
mengetahui pengaruh model problem based

learning terhadap keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa pada materi
keanekaragaman hewan.
METODE

Metode penelitian yang digunakan ada-
lah kuasi eksperimen. Populasi dalam

penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidi-
kan Biologi Universitas Siliwangi Tasikma-
laya Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik cluster random
sampling sebanyak 2 kelas. Pengukuran ket-
erampilan berpikir kreatif menggunakan tes
keterampilan berpikir kreatif berjumlah 11
butir soal yang berbentuk uraian yang
terbagai ke dalam empat aspek keterampilan
berpikir kreatif yaitu 3 soal terdiri dari aspek
berpikir lancar (fluency), 4 soal terdiri dari
aspek berpikir luwes (flexibility), 1 soal
terdiri  dari aspek  berpikir  orisinal
(originality) dan 3 soal terdiri dari aspek
berpikir terperinci (elaboration) (Adaptasi
Munandar, 2012). Desain penenelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
test posttest control group design.

HASIL
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245 2,42

2.31

z
=

Fluency Flexibility Originality Elaboration
BPretest 1.89 1.85 1.53 1.47
OPosttest 2.45 2,42 2.31 2,12
B Gain 0,56 0,57 0,78 0,65

@ Pretest OPosttest @ Gain

Gambar 1. Diagram Rata-rata Skor Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas
Eksperimen

Gambar 1 menunjukan bahwa skor
pretest tertinggi keterampilan berpikir kreatif
terdapat pada aspek berpikir lancar (fluency)
yaitu 1,89 dan skor pretest terendah
keterampilan berpikir kreatif terdapat pada
aspek berpikir terperinci (elaboration) yaitu
1,47. Kemudian, skor posttest tertinggi
keterampilan berpikir kretif terdapat pada
aspek berpikir lancar (fluency) yaitu 2,45 dan

2.5

skor posttest terendah keterampilan berpikir
kreatif terdapat pada aspek Dberpikir
terperinci  (elaboration)  yaitu 2,12,
Sedangkan, skor gain tertinggi keterampilan
berpikir kreatif terdapat pada aspek berpikir
orisinil (originality) yaitu 0,78 dan skor gain
terendah  keterampilan  berpikir  kreatif

terdapat pada aspek berpikir lancar (fluency)
yaitu 0,56.

5
=
Fluency Flexibility Originality Elaboration
BPretest 1,72 1,58 0.89 1,31
OPosttest 2.18 2,02 1.83 1,39
@ Gain 0,46 0.44 0.94 0,08

B Pretest OPosttest B Gain

Gambar 2. Diagram Rata-rata Skor Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas
Kontrol
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PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukan bahwa skor
pretest tertinggi keterampilan berpikir kreatif
terdapat pada aspek berpikir lancar (fluency)
yaitu 1,89 dan skor pretest terendah
keterampilan berpikir kreatif terdapat pada
aspek berpikir terperinci (elaboration) yaitu
1,47. Skor posttest tertinggi keterampilan
berpikir kretif terdapat pada aspek berpikir
lancar (fluency) yaitu 2,45 dan skor posttest
terendah  keterampilan  berpikir  kreatif
terdapat pada aspek berpikir terperinci
(elaboration) yaitu 2,12. Skor gain tertinggi
keterampilan berpikir kreatif terdapat pada
aspek berpikir orisinil (originality) yaitu 0,78
dan skor gain terendah keterampilan berpikir
kreatif terdapat pada aspek berpikir lancar
(fluency) yaitu 0,56.

Perbedaan yang terjadi merupakan
gambaran pada setiap aspek dengan
kemampuan yang berbeda. Aspek berpikir
lancar (fluency) mendapatkan nilai tertinggi
karena soal yang dibuat berdasarkan
indikator umum sehingga menghasilkan
banyak ide dalam berbagai kategori/bidang.
Hal tersebut menjadikan mahasiswa mampu
menghasilkan banyak gagasan dan jawaban
maupun  penyelesaian masalah  secara
relevan. Seperti dikemukakan oleh Sumarno
(2013) aspek fluency memberikan banyak
kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan berbagai hal. Aspek berpikir
terperinci (elaboration) mendapatkan nilai
yang paling rendah karena Kkajiannya
memperluas suatu gagasan dan lebih
memerinci terhadap suatu permasalahan
yang disajikan secara lebih mendetail. Hal
tersebut cukup sulit bagi mahasiswa karena
belum terlatih pada soal-soal uraian yang
lebih terperinci. Saefudin (2012) mengatakan
berpikir yang tingkatannya di atas ingatan
(recall) dinamakan penalaran (reasoning).
Sementara berpikir yang tingkatannya di atas
berpikir dasar dinamakan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking).

Pembiasaan melakukan
pembelajaran dengan model

proses
PBL akan

memacu mahasiswa menggunakan
keterampilan berpikir kreatif, mendorong
mahasiswa berpartisisapi secara aktif dalam
pembelajaran (Chorodah, 2013; Saefudin,
2012). Membangkitkan semangat mahasiswa
dalam memecahkan masalah-masalah yang
autentik (Rachman, 2013). Meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam memecahkan
masalah (Woods, 1996). Munandar (2012)
berpikir divergen (juga disebut berpikir
kreatif) ialah memberikan macam-macam
kemungkinan jawaban berdasarkan
informasi yang diberikan dengan penekanan
pada keragaman jumlah dan kesatuan.

Gambar 2 menunjukan bahwa skor
pretest tertinggi keterampilan berpikir kreatif
terdapat pada aspek berpikir lancar (fluency)
yaitu 1,72 dan skor pretest terendah
keterampilan berpikir kreatif terdapat pada
aspek berpikir orisinil (originality) yaitu
0,89. Skor posttest tertinggi keterampilan
berpikir kreatif terdapat pada ada aspek
berpikir lancar (fluency) yaitu 2,18 dan skor
posttest terendah keterampilan berpikir
kreatif terdapat pada aspek berpikir
terperinci (elaboration) yaitu 1,39. Skor gain
tertinggi  keterampilan  berpikir  kreatif
terdapat pada aspek berpikir orisinil
(originality) vyaitu 0,94 dan skor gain
terendah  keterampilan  berpikir  kreatif
terdapat pada aspek berpikir terperinci
(elaboration) yaitu 0,08.

Begitu juga pada kelas kontrol perbedaan
nilai tidak jauh berbeda secara signifikan
dengan kelas eksperimen. Aspek berpikir
lancar (fluency) mendapatkan nilai tertinggi
dan aspek berpikir terperinci (elaboration)
mendapat nilai terendah. Mahasiswa dalam
hal ini  belum cukup terbiasa juga
membangun  maupun  mengembangkan
berbagai ide dari sebuah produk maupun
gagasan yang sudah ada sebelumnya.

Penggunaan model discovery learning
pada kelas kontrol juga mendorong siswa
memberikan pengalaman belajar yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
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mahasiswa. Hasil penelitian yang sama oleh
Rohim  (2012) menunjukkan terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kreatif
berbasis model discovery learning.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adanya
pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran  problem based leaning
terhadap kemampuan  berpikir  kreatif
mahasiswa. Kemampuan keterapilan berpikir
kreatif ~ mahasiswa kelas  eksperimen
meningkat dan lebih baik daripada
mahasiswa yang kelas kontrol.

Saran

Keterampilan berpikir kreatif merupakan
salah satu keterampilan berpikir tingkat ting-
gi (higher order thingking skillsyHOTS)
untuk itu perlu dikembangkan lagi
kemampuan keterampilan lainnya.
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